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Skripsi ini membahas tentang “Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di 
SMPN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Dan untuk mengetahui apakah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII di 
SMPN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian quasi eksperimen dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 
peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Binamu yang berjumlah 259 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 54 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah instrumen tes hasil belajar dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu  analisis deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) memilki rata-rata skor 
hasil belajar sebesar 62,96 sedangkan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa memiliki rata-rata skor hasil belajar sebesar 52,51. 
Adapun hasil analisis inferensial berdasarkan hasil perhitungan data hasil belajar 
diperoleh Sig.(2 tailed) (0,009) kurang dari           jadi 0,009/2 = 0,0045< 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa    diterima dan    ditolak. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMPN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama tetapi dengan 
materi yang berbeda. Dalam menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar ini 
sebaiknya memilih pokok bahasan yang tepat agar 



















































 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan ini, untuk 
menentukan arah laju perjalanan suatu bangsa, generasi yang akan datang. Oleh 
karena itu, diperlukan perhatian yang lebih terhadap pendidikan sebagai bentuk upaya 
menghasilkan dan menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang kreatif, berkualitas  
dan menjadikan manusia yang memiliki kemampuan cipta (kognitif), segi rasa 
(afektif), maupun dari segi karsa (psikomotorik). Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 
3 bahwa:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 
                                                                   
1
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003, Sistem pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum, 
Pasal 1., UUD dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, Departemen Agama, 2006), h. 8. 
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Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat 




Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. Allah Swt. 
memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan meninggikan derajatnya 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS.Al- Mujadalah/58:11. 
 
                            
                              
        
Terjemahnya: 
 
 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.Dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. sangat memuliakan orang-orang 
yang memiliki ilmu pengetahuan dan betapa tingginya derajat orang-orang yang 
berilmu dan beriman. Ini merupakan suatu bukti bahwa pendidikan merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam kehidupan kita, namun ilmu yang dimiliki harus 
dibarengi dengan iman, agar hati tidak mudah dibolak-balikkan dan 
menyalahgunakan ilmu yang dimiliki ke hal-hal yang tidak benar. Ayat tersebut juga 
dapat menjadi motivasi bagi manusia untuk semangat dalam menuntut  ilmu. 
Guru pendidikan agama Islam sekarang ini dihadapkan kepada tantangan, 
bagaimana agar materi pendidikan agama Islam tetap menarik perhatian peserta didik 
dan dirasakan relevan dalam kehidupan masyarakat yang terus berubah sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar pesertsa didik. Dari segi kedudukan hukumnya, 
                                                                   
3
Perpustakaan Nasional, Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova (Jawa Barat: Syaamil 
Quran,2012), h. 543. 
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eksistensi pendidikan agama Islam baik dari sekolah agama maupun sekolah umum, 
telah semakin mapan. Pada zaman penjajahan Belanda dan Jepang kedudukan 
pendidikan agama adalah ekstakurikuler dan tidak wajib. Pada zaman kemerdekaan 
sampai dengan tahun 1965, pendidikan agama di sekolah umum menjadi kegiatan 
intrakurikuler tetapi tidak wajib. Pada masa orde baru sejak 1966, pendidikan agama 
di sekolah umum adalah bersifat intrakurikuler dan wajib, terakhir menjadi semakin 
kokoh dengan lahirnya UU Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional. 
Bahkan lebih dari itu pancasila itu sendiri adalah jaminan bagi kehidupan eksistensi 
kehidupan beragama di Indonesia. Tetapi hal itu tidaklah berarti bahwa kehidupan 
beragama tidak akan menghadapi tantangan di masa mendatang dalam masyarakat 
industri dan pasca industri bahkan tantangan itu akan lebih besar lagi. Tantangan-
tantangan itu sebenarnya bukan hanya dihadapi oleh para juru penerang dan pemuka 
agama tetapi juga oleh para guru agama.
4
 Untuk itu, perlu adanya tindakan yang 
harus dilakukan oleh guru agar eksistensi pendidikan agama  tidak mengalami 
kemunduran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Binamu, 
calon peneliti melihat bahwa pendidik lebih cenderung memilih media pembelajaran 
yang  menekankan bagaimana menyelesaikan beban kurikulum tepat waktu dari pada 
menerapkan media pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Akibat dari pembelajaran tersebut 
peserta didik kesulitan dalam memahami materi, ini dapat dilihat dari banyaknya 
peserta didik yang remedial untuk setiap pokok bahasan pada mata pelajaran 
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Imam Suprayogo, Quo Fadis Pendidikan Islam, (Cet.II: Malang, 2006),h. 15. 
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pendidikan agama islam. Bukan hanya itu, sebagian peserta didik tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan dikarenakan tidak paham akan materi  yang disampaikan oleh 
pendidik, padahal kita ketahui bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam sangat 
penting dipahami oleh peserta didik  agar dapat membentuk perilaku Qur’ani. Oleh 
karena itu,  peneliti ingin melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan LKS. 
LKS merupakan media pembelajaran berupa media cetak yang bertujuan 
mengaktifkan peserta didik  dan memungkinkan peserta didik dapat belajar mandiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya dalam belajar. LKS mempunyai fungsi 
untuk memperdalam pemahaman bahan materi pokok dalam buku rujukan atau buku 
pegangan dan mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik  dalam 
memahami materi, dengan melihat hasil pekerjaan peserta didik dalam mengerjakan. 
Peserta didik diharapkan benar-benar aktif dan mandiri sehingga dapat menyerap dan 
mengingat lebih lama materi yang dipelajari. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 
bagaimana kemudian agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diajarkan 
semenarik mungkin, dan dapat melibatkan semua elemen yang ada dalam proses 
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan LKS. Adapun judul penelitian 
yang akan dilakukan adalah “Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sebagai Sumber Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik di SMPN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto”. 
B. Rumusan Masalah 




1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik dengan 
menggunakan LKS pada kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik tanpa 
menggunakan LKS pada kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu? 
3. Apakah penggunaan LKS efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama Islam  peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Binamu Kab. Jeneponto? 
C. Hipotesis  
Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. 
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada tidaknya 
pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto, hipotesis yang diajukkan 
dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Binamu Kabupaten Jeneponto 
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
6 
 
 Hipotesisi yang diajukkan selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan 
bantuan statistik dan data-data yang terkumpul setelah penelitian. 
D. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 
yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Untuk menghindari persepsi dan 
kesamaan konsep dalam mengartikan maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai 
berikut: 
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah apabila dalam proses pembelajaran tujuan dapat tercapai 
dengan baik dan  setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta didik merasa 
senang dan tidak memakan waktu yang terlalu lama. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi ringkasan materi, 
tugas individu peserta didik serta soal-soal latihan berupa multipe choice maupun 
essay yang disusun secara sistematis. Lembar kerja siswa adalah panduan peserta 
didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah upaya yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
mendapatkan perubahan dalam diri pribadi berdasarkan dari ketiga ranah yaitu, 





4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk membina dan 
mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal dan memahami ajaran 
tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia maupun di akhirat 
nanti. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
menemukan beberapa yang relevan dengan judul penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wahdah B yang berjudul 
“Efektivitas Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Pendidikan Agma Islam Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kecamatan 
Enrekang kabupaten Enrekang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada tes I Siklus I adalah 72,59 sedangkan skor 
rata-rata pada tes II siklus II adalah 90,34 artinya pemanfaatan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta didik kelas 
V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty yang berjudul “ Efektivitas 
Pengguaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran IPS Geografi di Kelas VIII SMP Negeri 6 Pasangkayu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terbukti bahwa penggunaan Lembar 




Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Agus Suratno yang berjudul “ 
Pengaruh Penggunaan Buku LKS dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SAM Muhammadiyah Gombong”. Hasil 
menunjukkan, ada pengaruh penggunaan buku LKS dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) terhadap prestasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 
Gombong. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurul yang berjudul “ Efektifitas 
Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas V SDN 21 Temban Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang”. Hasil penelitian dan analisis diperoleh skor rata-rata 
belajar Pendidikan Agama Islam pada tes I siklus I adalah 72,59. Sedangkan skor 
rata-ratapada tes II siklus II adalah 90,34 artinya Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 
V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agma Islam pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu dengan menggunakan LKS. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu tanpa menggunakan LKS. 
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c. Untuk mengetahui apakah penggunaan LKS  efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik di SMP Negeri 1 
Binamu  Kab. Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang penggunaan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang efektif dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi peneliti 
Sebagai bentuk pembelajaran dan pengalaman secara langsung tentang 
bagaimana cara penggunaan Lembar Kerja Siswa yang efektif. 
2) Bagi guru 
Sebagai motivasi dalam meningkatkan keterampilan mengajar, agar 
pembelajaran terbilang menarik dan menyenangkan.  
3) Bagi peserta didik 
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peserta didik terutama dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
4) Bagi peneliti lain 
Diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian pendidikan 





A.  Efektifitas  
1. Pengertian Efektifitas  
Efektifitas pembelajaran dapat diukur dari pencapai tujuan pembelajarn sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan.
5
 Menurut pendapat Muhaimin dalam bukunya 
yang berjudul paradigma pendidikan Islam, bahwasanya keefektifan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat diukur melalui: Kecermatan kemampuan atau 
perilaku yang dipelajari, Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil, kesesuaian 
dengan prosedur kegiatan belajar yang ditempuh, kuantitas unjuk kerja sebagai 




Adapun standar efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 
apabila pendidik selalu memperhatikan karakteristik dari masing-masing peserta 
didiknya,  karena peserta didik akan merasa mendapatkan perhatian dan mereka akan 
semakin bersemangat, sehingga proses pembelajaran bisa terlaksana secara 
maksimal.
7
 Jadi pembelajaran dikatakan efektif  apabila dalam proses pembelajaran 
tujuan dapat tercapai dengan baik dan  setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, 
peserta didik merasa senang dan tidak memakan waktu yang terlalu lama. 
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Dadang Sukiman, Microteacing ( Cet. 1; Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan Agama  
Departemen Agama RI, 2009), h. 60. 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan pendidikan Agama Islam di 
Sekolah ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 156  
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2. Indikator Keefektifan Pembelajaran 
Slavin menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri dari empat 
indikator antara lain: 
a. Kualitas pembelajaran yaitu seberapa besar informasi yang disampaikan 
sehingga peserta didik dapat mempelajarinya. 
b. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu seberapa jauh pendidik 
mengetahui kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi baru sesuai 
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
c. Insentif yaitu seberapa besar usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengerjakan tugas-
tugas belajar dan materi yang diberikan. 
d. Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan peserta didik untuk 
mempelajarai materi yang telah disajikan.
8
 
Jadi, keefektifan pembelajaran itu dapat diketahui dengan tercapainya empat 
indikator tersebut di atas yaitu kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat 
pembelajaran, insentif dan lamanya waktu yang digunakan. Dan didukung dengan 
kemampuan seorang pendidik dalam membuat suasana pembelajaran lebih 
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Dalyono, Psikologi pendidikan ( Bandung: Rineka Cipta, 2010), h. 27 
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B. Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber Belajar  
Sumber belajar merupakan informasi yang disajikan dan disimpan dalam 
bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belajar sebagai perwujudan 
dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas dalam bentuk cetakan, video, format 
perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh 
peserta didik ataupun pendidik. 
Menurut Association for Educational Communications and Technology, 
sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh 
pendidik,baiksecara terpisah maupun secara terpadu untuk kepentingan pembelajaran 
dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan efesian  tujuan pembelajaran. 
2. Jenis-jenis Sumber Belajar 
Terdapat beberapa jenis sumber belajar yang dapat digunakan pendidik untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran diantaranya: 
a. Tempat dan lingkungan alam sekitar yaitu di mana saja seseorang dapat 
melakukan belajar atao proses perubahan tingkah laku. 
b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan 
tingkah laku bagi peserta didik. 
c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana peserta 
didik dapat belajar sesuatu. 
d. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman 
elektronik, atau Web yang dapat digunakan untuk belajar. 
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e. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh 
peserta didik. 
f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa segala hal yang 
dapat memberikan informasi kepada peserta didik baik itu dalam bentuk tulisan 
ataupun lisan yang dapat menunjang proses pembelajaran sehingga terjaddi 
perubahan tingkah laku dalam diri peserta didik maka itu dapat dikatakan sebagai 
sumber belajar. 
C. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1. Pengertian LKS 
Lembar kerja siswa merupakan panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan siswa 
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan 
untuk eksperimen atau demonstrasi.
9
 
Lembar kegiatan siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 
harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus 
ditempuh. Pengaturan awal (advance organizer) dari pengetahuan dan pemahaman 
siswa diberdayakan melalui penyedian media belajar pada setiap kegiatan eksperimen 
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Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar (Cet.1; Bandung: CV. Yrama widya), h. 73 
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Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan 
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan 
untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat 
dikerjakan oleh peseta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain 
atau referensi lain yang terkait dengan materi tersebut.
11
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) merupakan suatu sumber belajar atau bahan ajar yang berupa lembaran-
lembaran yang berisi ringkasan materi serta tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik. 
Lembar kerja siswa (LKS) Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah lembaran 
atau helai yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berisi materi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendidikan Agama 
Islam untuk SMP berisi ringkasan materi, tugas individu serta soal-soal latihan 
berupa multipe choice maupun essay yang disusun secara sistematis. Sehingga 
diharapkan dengan adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat mempermudah 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Cet. 1; Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2007) , h. 73 
11
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),h. 177 
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pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan Agama Islam.
12
Dari penjelasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja Ssswa dapat 
mempermudah pemahaman peserta didik terkait dengan materi yang diberikan karena 
di dalam lembar kerja siswa berisi ringkasan materi, soal-sola latihan berupa multipe 
choice dan essay. 
2. Tujuan dan kegunaan lembar kerja siswa 
Menyusun atau membuat lembar kerja siswa (LKS) merupakan bagian dari 
tugas guru dalam rangka menyusun berbagai jenis program mulai dari program 
semester, menyusun SP (Satuan Pelajaran) serta program harian guru. 
Saat ini guru tidak  harus susah payah membuat lembar kerja siswa (LKS) 
sendiri karena sudah banyak lembar kerja siswa (LKS) yang diterbitkan oleh para 
penerbit dan tentu saja pembuatannya harus sesuai dengan kurikulum yang belaku di 
sekolah tersebut dan sesuai dengan buku paket. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dibuatnya 
lembar kerja siswa (LKS) yaitu untuk mengefektifkan proses belajar mengajar. 
3. Fungsi lembar kerja siswa 
Adapun fungsi dari lembar kerja siswa adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk 
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
didapat. 
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Syaiful Bahri Djamarha, Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. 1; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010),h. 39.  
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b. Bagi pendidik lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk menuntun 
peserta didik akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta 
mempertimbangkan proses berfikir yang bagaimana yang akan 
ditumbuhkan pada diri peserta didik.
13
 
Berdasarkan fungsi lembar kerja siswa di atas, maka pendidik sebagai 
pengelolah proses belajar mengajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh 
lembar kerja siswa (LKS), karena lembar kerja siswa hanya membantu kemudahan 
dan kelancaran aktifitas pada saat proses belajar mengajar, sehingga tujuan utama 
proses belajar mengajar dapat tercapai atau berhasil. Jadi pendidik harus mampu 
memahami bagaimana menerapkan lembar kerjas siswa agar materi yang terdapat di 
dalamnya dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik, itulah mengapa  dalam 
proses pembelajaran peran guru sangat penting karena tugasnya bukan hanya 
mengajar dan mencapai tujuan pembelajaran, tetapi bagaimana memanusiakan 
manusia. 
4. Kelebihan dan kelemahan lembar kerja siswa 
a. Kelebihan Lembar kerja siswa (LKS) 
1) Menjadikan peserta didik lebih aktif karena harus mengerjakan lembar kerja 
siswa (LKS) berdasarkan ketentuan yang ada. 
2) Menuntut peserta didik untuk mencapai tujuan instruksional khusus sesuai 
yang digariskan dalam GBPP. 
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M. Azhar,  Proses Belajar Mengajar Pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 
1993), h. 78.  
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3) Situasi peserta didik lebih demokratis sehingga dapat menimbulkan 
kegairahan belajar. 
4) Melatih dan mengembangkan cara belajar peserta didik untuk dapat belajar 
secara mandiri. 
5) Pendidik dapat mengetahui sejauh mana pencapaian peserta didik dalam suatu 
pokok bahasan, melalui lembar kerja siswa (LKS) yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
b. Kekurangan lembar kerja siswa (LKS) 
1) Peserta didik yang kurang kreatif akan tertinggal dari peserta didik yang lebih 
kreatif. 
2) Pendidik yang kurang kreatif dalam membuat lembar kerja siswa akan 
mengalami kesulitan. 
5. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa 
Menurut Prastowo, sturktur LKS lebih sederhana dari pada modul, namun 
lebih komplek dari pada buku. LKS terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: a. 
Judul, b. Petunjuk belajar, c. Kompetensi dasar atau materi pokok, d. Informasi 
pendukung, e. Tugas atau langkah kerja, dan f. Penilaian. 
Sedangkan dilihat dari formatnya,LKS memuat paling tidak delapan unsur 
yaitu, a. Judul,  b. Kompetensi dasar yang akan dicapai, c. Waktu penyelesaian, d. 
Peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, e. Informasi 




6. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa  
Untuk bisa membuat LKS sendiri maka kita perlu memahami langkah-
langkah penyusunannya. Berikut adalah langkah-langkah penyusunan LKS menurut 
Prastowo yaitu:  
a. Melakukan analisis kurikulum  
Analisis kurikulum yang dimaksud untuk menentukan materi-materi 
mana yang akan memerlukan bahan ajar LKS sesuai dengan kurikulum 
2013  
b. Menyusun peta kebutuhan LKS  
Dalam hal ini penyusunan peta LKS sangat diperlukan guna mengetahui 
jumlah LKS yang harus ditulis dan urutan LKS sangat diperlukan dalam 
menentukan prioritas penulisan.  
c. Menentukan judul LKS  
Judul LKS ditentukan atas dasar Kompetensi Dasar, materi pokok yang 
terdapat dalam materi  
d. Penulisan LKS, meliputi:  
1) Merumuskan Kompetensi Dasar harus dikuasai  
Rumusan Kompetensi pada LKS langsung diturunkan dari 
Kompetensi Dasar dan Indikator dalam silabus  
2) Menentukan alat penilaian  






3) Penyusunan Materi  
Penyusunan materi LKS tergantung pada Kompetensi Dasar yang akan 
dicapai. Materi LKS berupa informasi pendukung, yaitu gambaran 
umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi LKS 




D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar” yang dimaksud 
dengan hasil ialah suatu perolehan setelah terjadinya proses belajar mengajar. 
Sedangkan belajar dilakukan sehari-hari di sekolah untuk mengusahakan adanya 
perubahan tingkah laku pada individu yang belajar.
15
 Belajar itu sendiri merupakan 




Menurut Slameto dan Syaiful mengemukakan bahwa belajar adalah proses 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
17
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Menurut J.M. Keller dalam buku Alminiati, hasil belajar adalah keluaran dari 
berbagai masukan, yakni masukan pribadi (personal input) dan masukan yang 
berasal dari lingkungan (environmental input).
18
 
 Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi 
berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa 
rancangan dan pengelolaan motivasional. Perubahan terjadi pada seseorang dalam 
disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam 




Dengan demikian hasil belajar merupakan suatu  proses yang dilakukan untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku baik itu perubahan secara fisik maupun mental 
dari diri seseorang. 
Menurut Bloom ada tiga ranah hasil belajar, yaitu: afektif, kognitif dan 
psikomotor. Untuk aspek kognitif, Bloom membagi menjadi tujuh tingkatan, yaitu 
Pengetahuan, Pemahaman, Pengertian, Aplikasi, Analisis, Sintesis dan Evaluasi. 
Adapun tiga ranah dalam hasil belajar menurut Bloom adalah sebagai berikut:
20
 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom, bahwa segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Hasil belajar 
kognitif ialah perubahan perilaku yang terjadi dalam Kawasan kognisi, proses belajar 
yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal 
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Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan (Cet. I; Jakarta: Balai Penelitian 
dan Pengembangan Agama, 2008), h. 63. 
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Syamsudduha, Penilaian Kelas (Makassar: Alauddin Press, 2012), h.42  
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oleh sensori, penyimpanan dan pengelolaan dalam otak menjadi informasi hingga 
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah. ada 
6 (enam) jenjang ranah kognitif diantara sebagai berikut:  
1) Knowledge (Pengetahuan) 
Pengetahuan atau ingatan merupakan proses berpikir yang paling rendah. 
Pernyataan ini mengandung arti bahwa soal untuk level pengetahuan adalah 
kemampuan peserta didik untuk mengingat kembali atau mengenali fakta, gejala, 
istilah,  dan sebagainya. 
Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal 
dan diingat agar dapat dikuasai sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman 
konsep-konsep lainnya. Adapun tes yang dipergunakan untuk mengukur aspek 
pengetahuan adalah tipe melengkapi, isian, dan benar-salah. Aspek yang ditanyakan 
pada jenis ini biasanya berupa fakta-fakta seperti nama orang, teori, tempat, rumus, 
Batasan dan istilah. 
2) Pemahaman  
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. 
Dalam hal ini peserta didik tidak sekedar menghafal secara verbalistik, akan tetapi 
dapat memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Peserta didik dapat 
dikatakan sudah memiliki kemampuan pemahaman apabila peserta didik sudah 
mampu menjelaskan pengertian dan memberikan contoh terhadap materi dengan 
susunan kalimatnya sendiri. 
Hasil belajar pemahaman, secara hirarkis dapat dibedakan ke dalam tiga 
kategori, sebagai berikut: 
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a) Pemahaman tingkat rendah. Pemahaman tingkat rendah ialah 
pemahaman penerjemahan, baik penerjemahan dalam arti  yang 
sebenarnya seperti menerjemahkan kalimat Bahasa Arab ke dalam  
Bahasa Indonesia. 
b) Pemahaman tingkat menengah. Pemahaman tingkat menengah adalah 
pemahaman penafsiran, mulai dari menghubungkan bagian-bagian 
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, menghubungkan grafik 
dengan kejadian dan membedakan yang pokok dengan yang bukan 
pokok. 
c) Pemahaman tingkat tinggi. Pemahaman tingkat tinggi ialah 
pemahaman ekstrapolasi, yaitu kemampuan melihat di balik yang 
tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi dari suatu 
kejadian, dan sebagainya. 
3) Aplikasi  
Aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan 
ide-ide umum, tata cara, metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 
sebagainya. Penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori atau petunjuk 
teknis. 
4) Analisis  
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas (suatu kesatuan) menjadi 
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunanya. Analisis merupakan 
kemampuan seseorang untuk merinci suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memamahi hubungan di antara bagian-bagian 
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dengan bagian-bagian lainnya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang 
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumya. 
Menurut Nana Sudjana untuk membuat tes kecakapan analisis perlu mengenal 
beberapa kecakapan yang termasuk klasifikasi analisis, yaitu: 
a) Dapat mengklarifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan kriteria analisis tertentu. 
b) Dapat meramalkan sifat-sifat khussu. 
c) Dapat meramalkan kualitas, asumsi, dan kondisi yang implisit atau 
yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya. 
d) Dapat meramalkan sudut pandangan, kerangkah acuan, dan tujuan 
materi yang dihadapinya. 
5) Sintesis  
Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau 
bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Kemampuan berpikir sintesis ini 
merupakan kebalikan dari kemampuan berpikir analisis. 
Kecakapan sintesis yang pertama adalah kemampuan menemukan hubungan 
yang unik, yang termasuk ke dalam kecakapan ini adalah kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan, perasaan dan pengalaman dalam bentuk tulisan, 
gambar, symbol ilmiah dan lainnya. Kecakapan sintesis yang kedua ialah kemampuan 
menyusun rencana dan langkah-langkah operasi dari suatu tugas yang diketengahkan. 
Kecakapan sintesis yang ketiga ialah kemampuan mengabtrasikan sejumlah besar 
gejala, data, dan hasil observasi menjadi terarah dan proposional. 
Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan seseorang 
lebih kreatif. Berpikir kratif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam 
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Pendidikan. Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan 
kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstaksinya atau operasionalnya. 
6) Evaluasi  
Evaluasi merupakan jenjang berpikir tertinggi dalam ranah kognitif, evaluasi  
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 
situasi. Evalusis adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dan lain-
lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya kriteria atau standar 
tertentu. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan minat, sikap,  perhatian, emosi, penghargaan, 
proses, internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. Anastasi mendefinisikan 
sikap sebagai kecendurungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap 
sesuatu objek. Sikap menentukan bagaimana kepribadian seseorang diekspresikan, 
oleh karena itu, melalui sikap seseorang kita dapat mengenal siapa orang itu 
sebenarnya. 
Menurut Gronlund dan Linn taksonomi hasil belajar afektif dikemukakan oleh 
Krathwohl. Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkatan, yaitu: 
1) Receiving atau Attending 
Receiving atau Attending yaitu kepekaan seseorang dalam menerima 
rangsangan dari luar dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Receiving  
ini dapat diartikan pula sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau 
suatu objek. Hasil belajar dalam tingkat ini berjenjang mulai dari kesadaran bahwa 
sesuatu itu ada, sampai minat khusus dari pihak peserta didik. 
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2) Responding  
Responding  atau menanggapi mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. 
Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi peserta didik. Pada tingkat ini peserta 
didik tidak hanya bersedia atau mau memperhatikan penjelasan guru, juga besedia 
menerima suatu nilai tertentu, dan sudah memberikan reaksi secara lebih aktif. Hasil 
belajar afektif tingkat responding ini misalnya terlihat pada kesediaan peserta didik 
untuk bertanya tentang materi yang diajarkan, mendiskusikan dengan sesama teman, 
membaca materi yang ditugaskan,dan kesukarelaan membaca buku yang tidak 
ditugaskan. 
3) Valuing  
Valuing  artinya, memberikan penilaian atau menghargai. Menghargai artinya 
memberikan nilai pada suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak 
dikerjakan, dirasakan atau membawah kerugian atau penyesalan. Penilaian atau 
penghargaan ini berkenaan dengan nilai dan kepercayaaan terhadap gejala atau 
stimulus. 
4) Organization (mengatur atau megorganisasikan) 
Organization artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk 
nilai baru yang lebih universal yang membawa kepada perbaikan umum. Level ini 
berkaitan dengan menyatukan nilai-nilai yang  berbeda-beda, menyelesaikan konflik 
diantara nilai-nilai itu, dan mulai membentuk suatu sistem nilai yang konsisten secara 
interval. Hasil belajar afektif jejang organisasi ini bertalian dengan konseptualisasi 
suatu nilai, misalnya: mengakui tanggung jawab tiap individu untuk memperbaiki 
hubungan-hubungan manusia atau organisasi suatu sistem nilai. 
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Kemampuan organization ini, mempertemukan berbagai sistem nilai sehingga 
ia punya pegangan yang kuat dan tidak tergoyahkan oleh suatu keadaan. 
5) Characterization by a value or value complex (karakterisasi dengan suatu 
nilai atau nilai kompleks) 
Characterization merupakan keterpaduan semua sistem nilai yang telah 
dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
Individu yang memiliki kemampuan afektif pada tingkat ini berarti ia telah memiliki 
philosophy of life  yang mapan. Jadi individu tersebut telah memiliki sistem nilai 
yang mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang cukup lama, sehingga 
membentuk karakteristik “pola hidup” tingkah lakunya menetap dan konsisten.21 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
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Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan 
bertindak individu. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afeksi akan menjadi hasil 
belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku tertentu sesuai 
dengan makna yang terkandung  dalam ranah kognitif dan afektif. 
Seperti halnya hasil belajar kognitif dan afeksi, hasil belajar psikomotorik ini 
juga berjenjang-jenjang menjadi enam tingkatan keterampilan, yaitu:
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1) Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), yang berarti 
semua perilaku bergerak, respon terhadap stimulus tanpa sadar.  
2) Keterampilan pada gerak dasar (basic fundamental movement) 
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Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin Universty Press, 2012), 
h. 20-35 
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Syamsudduha, Penilaian Kelas, h.42. 
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Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran, h.38. 
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Keterampilan ini diartikan sebagai gerakan yang muncul tanpa latihan tapi 
dapat diperhalus melalui praktik. 
3) Kemampuan perseptual (perceptual obilities) 
Kemampuan yang dimaksud pada jenjang ini merupakan kemampuan 
gerakan yang sudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan 
perseptual. 
4) Gerakan kemampuan fisik (psycal abilities) 
Kemampuan gerak yang dimaksud ialah kemampuan gerak lebih efisien, 
berkembang melalui kematangan dalam belajar. 
5) Gerak terampil (skilled movement) 
Kemampuan ini berarti peserta didik dapat mengontrol berbagai tingkat 
gerak terampil, tangkas, cekatan melakukan gerakan yang sulit dan rumit 
(komplek). 
6) Gerakan indah dan kreatif(non-discursive communicatio) 
Pada jenjang ini, kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan yang 
mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan.
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Hasil belajar yang dikemukaan di atas sebenarnya tidak berdiri sendiri, tetapi 
selalu berhubungan satu sama lain, artinya seseorang yang berubah tingkat 
kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan 
perilakunya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
upaya yang dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan perubahan dalam diri 
pribadi berdasarkan dari ketiga ranah yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Syamsudduha, Penilaian Kelas,  h.42-43. 
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2. Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian mengandung arti yang lebih luas dari pengukuran, dimana penilaian 
adalah penerapan bebagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik.  
 Hasil penilaian sangat diperlukan dalam melakukan evaluasi, hal ini terkait 
dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, seperti dinyatakan oleh Brown bahwa 
evaluasi adalah kegiatan melakukan keputusan berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh dalam penilain tersebut. 
Evaluasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu program pendidikan, pengajaran ataupun 
pelatihan yang telah dilakukan.
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Hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai dengan kriteria tertentu.
26
 Hasil belajar adalah suatu usaha yang 
dilakukan untuk mendapatkan perubahan tingkah laku selama menenpuh proses 
belajar mengajar. Adapun bentuk penilaian hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
a. Penilaian kompetensi sikap 
Penilaian pendidikan merupakan proes pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaiaan hasil belajar peserta didik mencakup: 
1). Penilaian autentik, yaitu penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 
peserta didik. 
                                                                   
25
Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi 
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2). Penilaian diri, yaitu penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 
secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan criteria 
yang telah ditetapkan. 
3). Penilaian berbasis portofolio, yaitu penilaian yang dilaksanakan untuk 
menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk 
penugasan perseorangan ataupun kelompok. 
4). Ulangan, yaitu proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses, untuk 
memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik. 
5). Ulangan harian, yaitu kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk 
menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu kompetensi 
dasar (KD). 
6). Ulangan tengah semester, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melakukan 
8-9 minggu kegiatan peserta didik. 
7). Ulangan akhir semester, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. 
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 
semua KD pada semester tersebut. 
8). Ujian tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan 
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. 
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9). Ujian mutu tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK 
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. 
10).Ujian nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan 
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka 




b. Penilaian kompetensi pengetahuan 
Penilaian untuk kompetensi pengetahuan, pendidik dapat menilainya melalui 
tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Untuk tes tulis, instrumen yang digunakan antara 
lain soal pilihan ganda,  jawaban singkat, benar salah, mejodohkan, dan uraian. Untuk 
tes lisan instrumennya berupa daftar pertanyaan sedangkan penugasan instrumennya 
berupa pekerjaan rumah atau projek yang dikerjakan secara individu maupun 
berkelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
c. Penilaian kompetensi keterampilan 
Penilaian untuk kompetensi keterampilan dapat dilakukan melalui penilaian 
kinerja, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan  berupa daftar 
cek atau skala penilaian yang dilengkapi rubrik. Instrumen penilaian yang 
dipergunakan harus memenuhi persyaratan: substansi yang merepresentasikan 
kompetensi yang dinilai, konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 
bentuk instrumen yang digunakan, serta penggunaan bahasa yang baik dan benar 
serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
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Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi 
Kurikulum 2013, h. 45-47 
28
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 Arikunto mengatakan dalam dunia pendidikan, khususnya dunia 
persekolahan, penilaian mempunyai makna ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Makna bagi peserta didik 
1) Memuaskan. Peserta didik merasa puas apabila yang diperoleh 
memuaskan. Akibatnya peserta didik termotivasi untuk belajar giat 
dengan harapan dapat meraih kembali keberhasilannya itu. Keadaan 
sebaliknya dapat juga terjadi, peserta didik merasa puas hasil yang 
diperolehnya sehingga tidak giat lagi. 
2) Tidak memuaskan. Peserta didik merasa tidak puas apabila hasil belajar 
yang diperoleh tidak memuaskan. Akibatnya ia berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk meraih hasil belajar yang memuaskan pada 
kesempatan yang akan datang, keadaan sebaliknya bisa juga terjadi putus 
asa. 
b. Makna bagi pendidik 
1) Dengan hasil penilaian yang diperoleh pendidik akan dapat mengetahui 
peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkan pelajarannya dan 
peserta didik mana yang belum berhasil menguasai bahan pelajaran. 
Dengan penilaian ini pendidik  memfokuskan perhatiannya kepada 
peserta didik yang belum berhasil. 
2) Pendidik akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat, 
sehingga tidak perlu diadakan perubahan pada waktu akan datang. 
3) Pendidik akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum. Jika sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar 
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tidak memuaskan maka pendidik harus mempertimbangkan metode dan 
pendekatan yang digunakannya. 
c. Makna bagi sekolah  
Kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah dapat diketahui apakah sudah 
sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum melalui evaluasi hasil belajar peserta 
didik. Informasi dari guru tentang ketercapaian kurikulum yang diterapkan sekolah 




Memperhatikan uraian makna dan fungsi penilaian di atas, dapat dipahami 
bahwa jika penilaian dilakukan sesuai dengan makna dan fungsinya maka institusi 
pendidikan dapat menjamin kualitas proses pendidikan yang diharapkan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Untuk melakukan penilaian hasil belajar perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
penilaian, yaitu sebagai berikut: 
1) Mendidik, yakni mampu memberikan sumbangan positif terhadap 
peningkatan pencapaian belajar peserta didik. Hasil penilaian harus 
memberikan umpan balik dan memotivasi peserta didik untuk lebih giat 
belajar. 
2) Terbuka, yakni produser penilaian, kriteria penilaian dan dasar 
pengambilan keputusan diketahui oleh pihak yang terkait. 
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Sri Fatmawati, Desain Laboraturium Skala Mini untuk Pembelajaran Sains Terpadu, h. 46. 
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33 
 
3) Menyeluruh, yakni meliputi ranah pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), sikap dan nilai (afektif) yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. 
4) Terpadu dengan pembelajaran, yakni menilai apapun yang dikerjakan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran itu dinilai baik kognitif, 
psikomotorik dan afektifnya. Dengan demikian, penilaian tidak hanya 
dilakukan setelah peserta didik menyelesaikan pokok bahasan tertentu 
melainkan saat mereka sedang melakukan proses pembelajaran. 
5) Objektif, yakni tidak terpengaruh oleh pertimbangan sujektif penilai. 
6) Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 
untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan belajar peserta didik 
sebagai hasil kegiatan pembelajarannya. 
7) Berkesinambungan, yakni dilakukan secara terus menerus sepanjang 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
8) Adil, yakni tidak ada peserta didik yang diuntungkan atau dirugikan 
berdasarkan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku, 
warna kulit dan gender. 
9) Menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 
menentukan kelulusan peserta didik.
31
 
Selanjutnya peranan tujuan pendidikan dapat pula ditunjukkan melalui fungsi 
dan tujuan penilaian yang dijelaskan secara ringkas. 
Adapun fungsi penilaian adalah sebagai berikut: 
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1) Fungsi instruksional, yakni untuk memperoleh keputusan tentang 
keberhasilan belajar-mengajar yang telah dilaksanakan. 
2) Fungsi kurikuler, yakni memberikan umpan balik tentang pelaksanaan 
kurikulum dan program studi peserta didik. 
3) Fungsi diagnostik, yakni berguna sebagai bahan yang menggambarkan 
keberhasilan atau kelemahan peserta didik, dalam kegiatan studinya yang 
pada gilirannya menjadi titik tolak untuk melakukan pengajaran remedi 
terhadap peserta didik tertentu. 
4) Fungsi administratif, yakni hasil penilaian menjadi bahan untuk 
menentukan kedudukan peserta didik dalam jenjang pendidikannya dan 
jenis program yang sedang ditempuhnya. 
Adapun tujuan penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui apakah peserta didik telah memahami atau menguasai 
bahan yang akan disajikan dalam suatu bidang studi. 
2) Untuk mengelompokkan peserta didik dalam beberapa golongan 
berdasarkan kemampuannya.  
3) Untuk mengetahui derajat kesesuaian antara bahan mata kuliah yang 
disajikan dengan cara penyajiannya. 
Sebagai catatan, tujuan pertama dan kedua diperuntukkan bagi peserta didik, 
sedangkan tujuan ketiga diperuntukkan bagi bahan studi dan tenaga pengajar.
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Berdasarkan bentuk suatu evaluasi dikenal dua metode yang dapat digunakan 
untuk mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 
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proses pembelajaran yaitu dengan metode tes dan non tes. Tes adalah suatu cara 
untuk mengadakan penilaian yang berbentuk rangkaian tugas yang dikerjakan oleh 
peserta didik, sehingga menghasilkan suatu prestasi tertentu. Metode tes dapat 
dilaksanakan dalam dua jenis tes yaitu secara tertulis dan secara lisan. 
Adapun jenis-jenis tes dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tes Terlulis  
Tes tertulis dilakukan untuk mengungkapkan penguasaan peserta didik dalam 
aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan e valuasi. Tes tertulis dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, tes 
objektif, Tes Pilihan Ganda, Tes Benar-Salah (true false, tes melengkapi, tes 
menjodohkan, dan tes jawaban singkat. 
2) Tes Lisan 
Tes lisan sangat bermanfaat untuk mengukur aspek yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi. Tes lisan juga dapat digunakan untuk menguji peserta didik 
baik secara kelompok maupun individual.
33
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian itu sendiri 
merupakan  proses memberikan dan menentukan nilai kepada peserta didik. Nilai 
atau hasil belajar tersebut setidaknya dapat menjadi bahan motivasi bagi peserta didik 
dan acuan pendidik dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua bagian yakni sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri  peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
kecerdasan, perhatian, motivasi belajar, minat,  ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 
kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil 
belajar yaitu: 
1) Keluarga  
Berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluarga yang kurang 
dalam ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua terhadap 
anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 
orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar 
peserta didik. 
2) Sekolah  
Dikemukakan oleh Wasliman bahwa sekolah merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi 
kemampuan belajar peserta didik dan kualitas pengajaran di sekolah, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar peserta didik. kualitas pengajaran 
di sekolah sangat ditentukan oleh pendidik.
34
 Di sekolah juga 
mempengaruhi faktor diantaranya mulai dari Interaksi pendidik dengan 
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peserta didik, fasilitas yang digunakan, metode pembelajaran dan 
sebagainya. 
3) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit 
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Sebab lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, dalam kehidupan 
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana 
anak itu berada.
35
 Lingkungan juga membentuk kepribadian anak. Oleh 
karena itu, apabila seorang peserta didik bertempat tinggal di suatu 
lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar anak 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya. 
D.   Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama menurut ukuran 
Agama Islam. 
Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
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dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
36
 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia 
maupun di akhirat nanti. 
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam yaitu: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
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f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata dan 
nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
di bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
37
 
Adapun fungsi pendidikan agama islam yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah swt. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup 
untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam, memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari, menangkal hal-hal 
negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya 
dan menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya, pengajaran tentang ilmu 
pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-nyata) sistem dan 
fungsionalnya, menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidan agama 
islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat di 
manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 
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tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
38
  
Adapun tujuan pendidikan agama Islam yaitu: 
a. Membina murid-murid untuk beriman kepada Allah, mencintai, menaati-Nya dan 
berkeperibadian yang mulia. Karena anak didik, terutama pada tingkat dasar, akan 
memiliki akhlak mulia melalui pengalaman, sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang 
akan membina kepribadian pada masa depan. 
b. Memperkenalkan hukum-hukum agama dan cara-cara menunaikan ibadah serta 
membiasakan mereka senang melakukan syiar-syiar agama dan menaatinya. 
c. Mengembangkan pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan adab sopan 
santun Islam serta membimbing kecenderungan mereka untuk mengembangkan 
pengetahuan sampai mereka terbiasa bersikap patuh menjalankan ajaran agama 
atas dasar cinta dan senang hati. 
d. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa-siswa, membiasakan diri berpegang 
pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah. 
e. membiasakan siswa-siswa bersikap rela, optimis, percaya pada diri sendiri, 
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4. Landasan Pentingnya Pendidikan Agama Islam 
Qs. At-Taubah ayat 122 yaitu: 
                                
                      
Terjemahnya: 
Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
40
 
Ayat di atas mejelaskan tentang pentingnya mempelajari  dan mengajarkan 
pendidikan agama Islam dalam kehidupan manusia agar manusia tidak salah dalam 
mengambil langkah dalam mengaambilsuatu keputusan. 
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A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan rancagan 
Quasi Eksperimen, yaitu dengan mengambil dua kelas secara langsung dari populasi. 
Salah satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas yang satunya dijadikan 
sebagai kelas kontrol. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Grup Design. 
Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random. Secara umum model penelitian eksperimen ini sajikan sebagai berikut.
41
 
    
 
Keterangan: 
X  = Perlakuan 
O1 = Nilai awal kelompok eksperimen  
O2 = Nilai kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 
O3 = Nilai awal kelompok kontrol 
O4 = Nilai akhir kelompok kontrol.
42
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   O1                    X             O2 





2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di SMP 1 Binamu yang terletak di kec. 
Binamu, kabupaten Jeneponto. Alasan peneliti mengapa memilih lokasi tersebut 
karena memudahkan peneliti dalam memperoleh data dan tidak memerlukan biaya 
yang terlalu banyak. 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43
 
Populasi bukan hanya objek/subjek, tetapi juga terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik  tertentu di dalam suatu penelitian.
44
 
Populasi yang dimaksudkan penelitian di sini adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu yang terdiri atas 10 kelas yaitu VII11 sampai VII110 
dengan jumlah semuanya  259  peserta didik. Berikut daftar peserta didik kelas VIII. 
Tabel 3.1 
Populasi Kelas VIII Jumlah Peserta Didik 
VIII.1 25 orang  
VIII.2 26 orang  
VIII.3 26 orang 
VIII.4 24 orang 
VIII.5 27 orang 
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VIII.6 27 orang 
VIII.7 26 orang 
VIII.8 26 orang 
VIII.9 25 orang 
VIII.10 26 orang 
Jumlah  259 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
45
 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti ialah 
teknik Purposive Sampling yaitu teknik  penentuan sampel dengan pertimbangan atau 
kriteria-kriteria tertentu. Adapun subjek yang akan diteliti adalah peserta didik kelas 
VIII.5 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII.6 sebagai kelas eksperimen. 
Tabel 3.2 





C. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data ialah cara mengumpulkan data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah. Adapun Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data tentang tes hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik berupa: 
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Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
46
 
Menurut Wiratna Sujarweni tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni yang dapat berupa gambar, patung, lilin dan lain-lain.
48
  
D. Instumen penelitian 
Instrumen ialah suatu alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan tujuan agar mempermudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
49
 
Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar 
memperolah data yang akurat. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka instrumen berfungsi mengumpulkan 
data atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan pembahasan ini adalah: 
1. Tes Hasil Belajar  Pendidikan Agama Islam 
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal dan tugas-tugas.
50
 Tes hasil 
belajar PAI pada peserta didik kelas VIII ini disusun dan dikembangkan sendiri oleh 
peneliti sebanyak 15 item soal dalam bentuk pilihan ganda. Setiap item soal yang 
benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti, sedangkan setiap item 
soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 
0.  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
 
Nilai = Jumlah point benar  X 100 
                                            Total skor
51
 
 Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi 
perlakuan (treatment). 
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah 
diberi perlakuan (treatment). 
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SMP 
Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto. 
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E. Teknik pengelohan dan Analisis Data 
 Teknik analisis data ialah teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan 
maasalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun teknik 
analisis data hasil penelitian digunakan dua statistik, yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial.  
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberi 
perlakuan. Adapun penyusunan data hasil pengamatan ialah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr 
 Keterangan : R = Rentang Nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
2). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : K =  Jumlah interval kelas 
 n =  Jumlah data 
3). Menghitung panjang kelas interval 
P =  
Keterangan : P = Panjang kelas interval  
R = Rentang nilai 
48 
 
K = Kelas interval
52
 





 = Rata-rata 
 if  = Frekuensi ke-  
 ix = Nilai tengah
53
 




P   
Keterangan: p = Angka persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya  
 n= Banyaknya sampel responden
54
 
d. Standar deviasi 
S =  
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S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
 = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
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e. Kategorisasi  
 Pengkategorian peserta didik dibagi menjadi lima kriteria berdasarkan 
persentase skor yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.3 
Kategori Hasil  Belajar PAI 
Populasi Kelas VIII Jumlah Peserta Didik 
0 - 39 Sangat rendah  
40 - 54 Rendah  
55 – 74 Sedang  
75 - 89 Tinggi  
90 - 100 Sangat tinggi
56
 
2. Statitistik Inferensial 
 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. Agar dapat 
diketahui apakah data terdistrusi secara normal dan homongen atau sebaliknya. 
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a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
















 Keterangan : 
   
2  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
    Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung ≤ 
2 tabel dimana 
2  tabel diperoleh 
dari daftar 
2  dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.57 
b. Uji Homogenitas  
 Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis 
apakah satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) 
dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan atau apakah dua sampel atau 
lebih berasal dari satu populasi atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan 
uji F dengan rumus sebagai berikut: 
   F =    
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  b = varians yang lebih besar 
   = varians yang lebih kecil 
 Syarat uji homogenitas adalah bila F-hitung lebih besar dari F-tabel maka 
variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel maka 
variansi homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis: 
H0 : Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) tidak efektif digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
H1  : Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
2) Uji hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 




  t : Koefisien yang dicari 
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Md : Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test (post-test- 
Pretest 
  N : Jumlah Subjek 
  db : ditentukan dengan N-1
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 Dengan hasil penelitian kita dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik yang diberi 
perlakuan  di SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto. 
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2008), h. 181. 
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BAB VI  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetepkan sebelumnya, yang kemudian dapat menguatkan hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 
1 Binamu Kab. Jeneponto maka diperoleh data sebagai berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif 
Pada analisis deskriftif data yang diolah yaitu data pretest dan posttest pada 
kelas kontrol yaitu kelas VIII.5 yang tanpa penggunaan lembar kerja siswa dan kelas 
eksperimen yaitu kelas VIII.6 yang menggunakan lembar kerja siswa pada saat proses 
pembelajaran. Adapun analisis deskriftifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMPN 1 
Binamu Kab. Jeneponto dengan menggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 









Hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen 




1 Adam Alfiansa 27 73 
2 Adwhal Arafah J 47 67 
3 Audia Resky Pratiwi 40 80 
4 Calvin Svalinkai S 27 47 
5 Danil S 27 73 
6 Ekawati Burhan 33 47 
7 Ela Dwi Yanti 27 53 
8 Elwin Arsandi D 20 80 
9 Fitri handayanti 47 47 
10 Isra Nur 33 87 
11 Jumriana 33 67 
12 Mansyur 40 47 
13 Melda Herawati 33 53 
14 Mentari 47 47 
15 Monalisa  27 80 
16 Muh. Alif Akbar 40 53 
17 Muh. Fajar 47 73 
18 Muh. Tambrin 13 40 
19 Mutiara dewi k 33 73 
20 Nur Aisyah  33 53 
21 Nur Aisyah Aulia 47 73 
22 Rinaldi 20 53 
23 Susi Nurul Aliyah 40 67 
24 Saiful Kamal  40 67 
25 Yusuf  33 40 
26 Zidan Al Iqram 67 93 
27 Zulaikah Azzahrah 20 67 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat diberikan pretest 
rata-rata peserta didik mendapatkan nilai di bawah standar tetapi setelah diberikan 
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posttest hanya sebagian kecil peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah standar 
ini disebabkan karena kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik berbeda-beda.  
36% peserta didik yang cepat dalam memahami materi,  38% peserta didik yang 
butuh beberapa kali penjelasan baru dipahami dan 26% peserta didik yang lambat 
dalam memahami materi. 
1) Deskriptif hasil belajar prestest kelas eksperimen 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 67- 13 
  = 54  
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 27 
= 1+ (3,3 X 1,431) 
= 1+4 
= 5 
c). Menghitung panjang kelas interval 








Distribusi Frekuensi dan persentase pretest kelas eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
13 – 23 18 4 72 15% 
24 – 34 29 12 348 44% 
35 – 45 40 5 200 19% 
46 – 56 51 5 255 19% 
57 – 67 62 1 62 4% 
Jumlah  27 937  
 




 = 937/27 
 = 35 
2). Deskriptif hasil belajar posttest kelas eksperimen 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 93- 40 
  = 53   
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 27 




















c). Menghitung panjang kelas interval 




Distribusi Frekuensi dan persentase posttest kelas eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
40 – 49 46 7 322 26% 
50 – 60 55 5 275 19% 
61 – 71 66 5 330 19% 
72 – 82 77 8 616 29% 
83 – 93 88 2 176 7% 
Jumlah  27 1.719  
d). Menghitung rata-rata 
 
 
 = 1.719/27 
 = 62,96 
Hasil analisis deskriptif hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 


























Analisis data pre-test dan post-test pada kelas Eksperimen (VIII.6 ) 
di SMPN 1 Binamu 
Statistik Deskriftif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 27 27 
Skor Maksimun 67 93 
Skor Minimum 13 40 
Rata-rata 34,85 62,96 
Standar Deviasi  11,39 14,88 
Variansi  129,82 221,57 
Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami peningkatan, ini terbukti 
dari nilai pretest yaitu 34,85 sedangkan nilai posttest adalah 62,96. 
 
Tabel 4.5 
Kategori Pretest dan Posttest Skor Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
















1 0 – 34 Sangat Rendah 16 59,2 0 0 
2 35 – 54 Rendah 5 18,5 12 44,4 
3 55 – 64 Sedang 5 18,5 0 0 
4 65 – 84 Tinggi 1 3,7 13 48,1 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 2 7,4 
Jumlah   27 100 27 100 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh data seperti pada 
tabel di atas, bahwa sebelum diberikan perlakuan dan diberikan pretest hasil belajar 
peserta didik yaitu terdapat 16 peserta didik (59,2%) pada kategori sangat rendah, 5 
peserta didik (18,5%) pada kategori rendah, 5 peserta didik (18,5%) pada kategori 
sedang dan 1 peserta didik (3,7%) pada kategori tinggi sedangkan untuk kategori 
59 
 
sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Kemudian  setelah diberikan perlakuan dan 
dilakukan posttest hasil belajar peserta didik yaitu, tidak terdapat peserta didik pada 
kategori sangat rendah dan sedang,  12 peserta didik (44,4%) dalam kategori rendah, 
13 peserta didik (48,1%) pada kategori tinggi dan 2 peserta didik (7,4%) pada 
kategori sangat tinggi. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII.6 (kelas 
Eksperimen) mengalami peningkatan yang signifikan ini terbukti dari rata-rata nilai 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dimana tingkat hasil belajar 
sebelum diberikan perlakuan yaitu berada pada kategori sangat rendah dengan 
persentase 59,2% sedangkan setelah diberikan perlakuan tidak terdapat peserta didik 












b. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMPN 1 
Binamu Kab. Jeneponto tanpa menggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 
Binamu maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 




Nama Peserta  Didik 
Nilai 
Pre-test Post-test 
1 Akmal sirajuddin 13 33,3 
2 Al fajar Nur 53 53 
3 Arya Wisnu Wardanah Irsyan 33,3 47 
4 Ferdiyanto Syam 40 53 
5 Heri Kurniawan 13 33,3 
6 M. Nur Alifef 40 47 
7 Muhammad Akbar 27 53 
8 Muhammad Farhan 47 53 
9 Muhammad Irfan Sandi 20 33,3 
10 Muh. Musadri Hasan 20 47 
11 Muh. Naufal Risqullah 20 47 
12 Mukarramal Khaera 47 67 
13 Ninik Nirwana 20 60 
14 Perdana Surya Pertama 13 60 
15 Pratiwi 33,3 40 
16 Putri Nadia Syahrani 33.3 73 
17 Rahmat Hidayat 20 53 
18 Rendi 33,3 67 
19 Rifal Hamri 60 80 
20 Rifka Nur Amaliyah Akbar 20 33,3 
21 Riska 40 53 
22 Siti Hardiyanti Tasrif 13 33,3 
23 Suci Dani Oktavia Syam 40 80 
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24 Umar 53 60 
25 Ummah Agust Zumul 53 60 
26 Utomo Yulianto Y 40 53 
27 Wulansari 20 47 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat diberikan pretest 
rata-rata peserta didik mendapatkan nilai di bawah standar tetapi setelah diberikan 
posttest hanya sebagian kecil peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah standar 
ini disebabkan karena kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik berbeda-beda.  
18,5% peserta didik yang cepat dalam memahami materi,  59,2% peserta didik yang 
butuh beberapa kali penjelasan baru dipahami dan 22.2% peserta didik yang lambat 
dalam memahami materi. 
1) Deskriptif hasil belajar prestest kelas kontrol 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 60 - 13 
  = 47  
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 27 
= 1+ (3,3 X 1,431) 
= 1+4 
= 5 
c). Menghitung panjang kelas interval 
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Distribusi Frekuensi dan persentase pretest kelas kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
13 – 22 18 11 198 41% 
23 – 32 28 1 28 4% 
33 – 41 37 8 298 39% 
42 – 50 46 5 92 7% 
51 – 60 56 5 280 19% 
Jumlah  27 896  
 




 = 896/27 
 = 33 
1) Deskriptif hasil belajar posttest kelas kontrol 
a). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
  = 80 - 33 
  = 47 
b). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 


















= 1+ (3,3 X 1,431) 
= 1+4 
= 5 
c). Menghitung panjang kelas interval 




Distribusi Frekuensi dan persentase posttest kelas kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
33 – 43 38 6 228 22,2% 
44 – 53 49 12 588 44,4% 
54 – 62 58 4 232 14,8% 
63 -71 67 2 134 7,4% 
72 – 80 76 3 228 11,1% 
Jumlah  27 1.410  
 




 = 1.410/27 
 = 52,51 
Hasil analisis deskriptif hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 




















Analisis data pre-test dan post-test pada kelas Kontrol (VIII.5) 
di SMPN 1 Binamu 
Statistik Deskriftif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 27 27 
Skor Maksimun 60 80 
Skor Minimum 13 33 
Rata-rata 32,00 52,51 
Standar Deviasi  14,35 13,57 
Variansi  206,07 184,18 
Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami peningkatan, ini terbukti 
dari nilai pretest yaitu 32,00 sedangkan nilai posttest adalah 52,51. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol, dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dengan rentang (0 – 100) sehingga kategori skor 




Kategori Pretest dan Posttest Skor Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
















1 0 – 34 Sangat Rendah 16 59,2 5 18,5 
2 35 – 54 Rendah 10 37,0 13 48,14 
3 55 – 64 Sedang 1 3,7 4 14,8 
4 65 – 84 Tinggi 0 0 5 18,5 
5  85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
Jumlah   27 100 27 100 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum diberikan perlakuan 
dan diberikan pretest hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 16 peserta didik 
(59,2%) pada kategori sangat rendah, 10 peserta didik (37,0%) pada kategori rendah, 
1 peserta didik (3,7%) pada kategori sedang, sedangkan untuk kategori tinggi dan  
sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Kemudian setelah diberikan perlakukan dan 
dilakukan posttest hasil belajar peserta didik yaitu 5 peserta didik (18,5%) pada 
kategori sangat rendah, 13 peserta didik (48,14%) pada kategori rendah, 4 peserta 
didik (14,8%) pada kategori sedang, 5 peserta didik (18,5%) sedangkan untuk 
kategori sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII5 (kelas 
kontrol) mengalami peningkatan tetapi tidak terlalu pesat ini terbukti dari rata-rata 
nilai peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dimana tingkat hasil 
belajar sebelum diberikan perlakuan yaitu berada pada kategori sangat rendah dengan 
persentase 59,2% sedangkan setelah diberikan perlakuan tingkat hasil belajar berada 
pada sangat rendah dengan persentase 18,5%. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas digunakan pengujian kolmogorov Smirnov  dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig)<0,05 maka data 
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tidak terdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig)>0,05 maka data berdistribu 
normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen. 
Tabel 4.11 
  Nilai Sig Keterangan 
Kelas Eksperimen Pre-test 0,085 Normal 
 Post-test 0,011 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,085 dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Berarti nilai sig 
lebih besar dari  (0,085>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 
eksperimen terdistribusi secara normal. Sedangkan untuk data posttest nilai sig lebih 
besar dari  (0,011>0,05) maka dari itu nilai posttest untuk kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal. 
2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Tabel 4.12 
  Nilai Sig Keterangan 
Kelas Kontrol Pre-test 0,005 Tidak Normal 
 Post-test 0,108 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,085 dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Berarti nilai sig 
lebih besar dari  (0,005<0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 
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kontrol tidak terdistribusi secara normal. Sedangkan untuk data posttest nilai sig lebih 
besar dari  (0,108>0,05) maka dari itu nilai posttest untuk kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji Prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan berasal dari populasi yang sama 
atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 16. Kriteria pengujian populasi homongen yaitu data bersifat 
homogen apabila nilai signifikan (Sig) >0.05 sedangkan data tidak homogen jika nilai 
signifikan (Sig) <0,05. Berikut nilai homogenitas yang didapatkan dengan bantuan 
SPSS. 
Tabel 4.12 
Test of homogeneity of variances 
Levence Statistic Df1 Df2 Sig. 
843 5 19 0.536 
Berdasarkan output  di atas diperoleh nilai sig sebesar 0.536. nilai tersebur 
lebih besar dari pada nilai  yang dipilih yaitu 0,05 dimana  (0,536>0.05) maka 
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen bersifat homogen. 
c. Uji Hipotesis 
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Bedasarkaan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh data bahwa hasil belajar 
kelas eksperimen berdistribusi secara normal dan homogen sedangkan hasil belajar 
pada kelas kontrol untuk nilai pretest tidak terdistribusi secara normal tetapi untuk 
nilai posttest terdistribusi secara normal dan homogen. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji dua sampel atau 
Independent Samples Test. Berikut data yang diperoleh dari pengujian hipotesis 




Kelas N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
hasil 
belajar 
eksperimen 27 62.9630 14.88541 2.86470 
Kontrol 27 52.5185 13.57138 2.61181 
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Berdasarkan tabel 4.14 data uji–t independen samples test hasil belajar peserta 
didik diperoleh nilai F sebesar 1.738 dengan angka Sig.(2 tailed)= 0,009, taraf 
signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
bantuan Statistical Packages for Social Sciences  (SPSS) 16 maka nilai Sig.(2 tailed) 
kurang dari  = 0,009/2 = 0,045 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis 
70 
 
yang diajukan sudah teruji oleh data, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan bantuan lembar kerja siswa (LKS) lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang tidak menggunakan lembar kerja siswa (LKS). 
Tabel 4.15 
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 






Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, di mana sebelum diberikan perlakuan nilai 
rata-rata kelas eksperiman dan kontrol tidak jauh berbeda, tetapi setelah diberikan 
perlaku nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol terjadi peningkatan yang sangat 
pesat. 
c.  Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMPN 1 Binamu Kab. 
Jeneponto. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto, diperoleh hasil penelitian dengan standar deviasi untuk pretest 
kelas eksperimen yaitu 14,39 dengan variansi 129,82 sedangkan standar deviasi   
untuk posttest kelas eksperimen yaitu 14.88 dengan variansi 221,57. Adapun untuk 
mengetahui efektif tidaknya suatu pembelajaran maka dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Adapun rumus efisiensi relatif  terhadap  dirumuskan : 
 atau  
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 = 129,82/221,82 
 = 0,58 
 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimenl1) 
 = Variansi penduga 2 (Variansi nilai postest kelas eksperimen2) 
Jika, , secara relatif lebih efektif dari pada , sebaliknya jika , secara 
relatif lebih efektif daripada . 
 Berdasarkan data yang diperoleh nilai , secara relatif lebih efektif  dari 
pada . Berarti kelas ekperimen lebih efektif karena nilainya 0,58 lebih kecil dari 
pada 1. 
B. Pembahasan 
Hasil belajar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan 
perubahan tingkah laku baik itu perubahan secara fisik maupun mental dari diri 
seseorang. Hasil belajar juga merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh peserta 
didik untuk mendapatkan perubahan dalam diri pribadi berdasarkan dari ketiga ranah 
yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada kelas 
eksperimen dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa dalam proses pembelajaran  dan 
kelas kontrol yang tidak menggunakan Lembar Kerja Siswa dalam proses 
pembelajaran pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Binamu, diperoleh hasil belajar 
sebagai berikut. 
Peserta didik yang diajar dengan berbantuan Lembar Kerja Siswa dalam 
proses pembelajaran hasil belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik 
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yang diajar dengan tidak menggunakan Lembar Kerja Siswa. Hal ini disebabkan 
dalam pembelajaran kelas eksperimen mempunyai alat bantu dalam proses 
pembelajaran yaitu LKS, sehingga memudahkan mereka dalam mendapatkan 
informasi terkait dengan materi yang akan diajarkan dan membantu peserta didik 
dapat mengintegrasikan pengetahuan atau materi pembelajaran dengan 
pengalamannya dalam dunia nyata dan mereka juga belajar dengan suasana yang 
menyenangkan tanpa ada tekanan sehingga pengetahuan dapat dengan mudah 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan dalam 
Lembar Kerja Siswa memuat sekumpulan kegiatan dasar yang harus dilakukan oleh 
peseta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh 
sehingga pengetahuan dan pemahaman menjadi lebih bermakna dan dapat berkesan 
dengan baik. Sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak diajar dengan bantuan 
Lembar Kerja Siswa pembelajarannya lebih bersifat monoton karena dalam proses 
pembelajaran peserta didik kurang aktif  dan kurangnya respon terhadap materi yang 
diberikan hal ini disebabkan karena tidak adanya sumber lain untuk memperoleh 
pengetahuan atau informasi yang terkait dengan materi sehingga peserta didik merasa 
bosan dan menarik diri dari proses pembelajaran.  
Pembelajaran dengan penggunan Lembar Kerja Siswa menuntut peserta didik 
untuk lebih mandiri dalam mencari ilmu pengetahuan dan melatih kemampuan 
peserta didik untuk mencoba memecahkan soal-soal yang terdapat dalam lembar 
kerja siswa. Hal ini sejalan dengan penerapan dari kurikulum 2013 yang menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar, meningkatkan motivasi 
belajar serta menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efesien. Pembelajaran 
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dikatakan efektif apabila: informasi yang disampaikan kepada peserta didik dapat 
dengan mudah dipelajari, pendidik mengetahui kesiapan peserta didik untuk 
mempelajari materi baru sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta 
didik, usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas belajar, dan lamanya waktu yang 
diberikan peserta didik untuk mempelajari materi yang telah disajikan. 
Hal ini juga tidak lepas dari peran seorang pendidik sebagai pengelolah proses 
belajar mengajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh lembar kerja siswa, 
karena lembar kerja siswa hanya membantu memudahkan peserta didik mendapatkan 
informasi. Jadi pendidik harus mampu memahami bagaimana menerapkan lembar 
kerja siswa agar materi yang terdapat di dalamnya dapat dengan mudah dipahami 
oleh peserta didik sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Lembar Kerja Siswa lebih efektif dari pada yang tidak menggunakan Lembar Kerja 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh 
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelas VIII SMPN 1 Binamu 
pada saat diberikan pretest berada pada kategori rendah dan pada saat 
diberikan posttest berada pada kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan LKS. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelas VIII SMPN 1 Binamu 
pada saat diberikan pretest berada pada kategori sangat rendah dan pada saat 
diberikan posttest berada pada kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa tidak 
ada peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang 
tidak diajar dengan menggunakan LKS. 
3. Terdapat perbedaan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan peserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini dapat 




variansi 221,57 sedangkan kelas kontrol yaitu 52,51 dengan variansi 
184,18.maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di 
SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada mata pelajaran Pendiidikan Agama Islam. maka disarankan kepada: 
1. Bagi peserta didik dapat menumbuhkan motivasi, semangat dan 
kemandiran dalam prose belajar mengajar agardapat meningkatkan hasil 
belajar yang lebih baik lagi dan meningkatkan pengalaman dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi pendidik, diharapkan membuat suasana pembelajaran lebih menarik 
dan lebih melibat peserta didik dalam proses pembelajaranagar peserta 
didik terlatih untuk mencari informasi sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan dan perbandingan untuk melakukan penelitian. Agar penelitian 
kedepannya lebih baik dari sebelumnya. 
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FORMAT VALIDITAS TES HASIL BELAJAR 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Efektivitas Penggunaan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMPN 1 Binamu Kabupaten Jeneponto”, 
peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar. Untuk itu 
peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat 
yang dimaksud tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian 
menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai  
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian. 


















SS S KS TS 
4 3 2 1 
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas. 
4. Mencakup materi pelajaran secara 
representatif. 
    
Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas, 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
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Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
    
Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat kesukaran 
dan banyaknya soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 
3. Soal sukar 25% 





a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
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1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan buku lain yang 
relevan dan berkaitan dengan materi Menyakini Kitab-kitab Allah, 
Mencintai Al-qur’an untuk memperkuat konsep dan pemahaman anda. 
2. Jawablah pertanyaan di LKS dengan baik dan benar. 
3. Tanyakan pada pendidik  jika ada hal-hal yang kurang dimengerti. 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
LKS 1.3 







MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : 1/2018-2019 
ALOKASI WAKTU   : 3X40 MENIT 
 


























































1.3 Beriman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan Allah Swt. 
2.3 Menghayati perilaku toleran sebagai implementasi dari beriman kepada 
kitab-kitan Allah Swt. 
3.3 Memahami makna beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4.3 Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
B. KOMPETENSI   DASAR 
 
Peserta didik mampu: 
1. Menjelaskan pengertian iman kepada kiab-kitab Allah Swt. dengan 
benar. 
2. Menunjukkan dalil tentang iman kepada kitab-kitab Allah Swt. dengan 
benar. 
3. Menyebutkan Nabi dan Rasul  yang menerima kitab-kitab Allah Swt. 
dengan benar. 
4. Menunjukkan dalil naqli tentang nama-nama kitab-kitab Allah Swt. 
dengan benar. 
5. Menjelaskan perbedaan kitan dan suhuf dengan benar. 
6. Menunjukkan dalil naqli tentang kitab dan suhuf dengan benar. 
7. Membiasakan mengamalkan ajaran Allah Swt. dalam kitab suci al-
Qur’an dalm kehidupan sehari-hari dengan benar. 
8.  
































Menurut bahasa, iman adalah percaya atau membenarkan. Menurut Istilah, 
iman adalah kepercayaan yang diyakini kebenarannya dalam hati, diucapakan 
dengan lisan, dan diamalakan dengan perbuatan. Jadi, iman kepada Allah swt. 
artinya percaya dan menyakini bahwa Allah mempunyai kitab yang telah 
diturunkan kepada para rasul agar menjadi pedoman bagi umatnya. Hukum 
beriman kepada kitab-kitab Allah adalah fardu’ain. Orang yang tidak mempercayai 
adanya kitab-kitab Allah dinamakan kafir sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS. Al-Baqarah: 213. 
                           
                             
                             
                                 
Terjemahnya : Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), 
Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang 
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang 
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 
perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi 







































a. Kitab Taurat 
Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as. Kitab ini diperuntukkan 
sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi kaum Bani Israil. Firman Allah swt. 
dalam Surah Al Mukminun ayat 49 yang berbunyi: 
                   
Terjemahnya: dan Sesungguhnya telah Kami berikan Al kitab (Taurat) kepada 
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. 
Kitab Taurat adalah kitab yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi Musa as. 
untuk bangsa Bani Israel (kaum Yahudi) agar mereka senantiasa berada dalam jalan 
kebenaran. Adapun pokok-pokok ajaran yang ada dalam Kitab Taurat adalah 
sebagai berikut: 
1) Perintah yang mengesakan Allah swt. 
2) Perintah menghormati kedua orang tua 
3)  Perintah mensucikan hari sabtu 
4)  Larangan menyembah patung/berhala 
5) Larangan menyebut nama Allah swt. dengan sia-sia 
6) Larangan berbuat zina 
7)  Larangan mencuri 
 
b. Kitab Zabur  
Kitab Zabur diturunkan Allah swt. kepada Nabi Dawud as. untuk kaum 
Yahudi. Firman Allah swt. dalam Surah al-Isra’ ayat 55 berikut ini: 
                             
Terjemahnya : Dan Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas 
sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 
  
 Kitab Zabur berisi tentang nasehat, puji-pujian kepada Allah, hikmah, zikir, 
doa, dan seruan Allah swt. agar orang-orang Yahudi mentaati syariat yang telah 
diajarkan Nabi Musa as. 
 




























c. Kitab Injil  
 Kitab Injil diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Isa as. Hanya untuk 
kaum Nasrani. Firman Allah swt. dalam Surah Maryam ayat 30 berikut ini: 
                        
Terjemahnya: berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al 
kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi. 
Secara umum kitab Injil berisi tentang: 
1) Perintah untuk kembali mengesakan Allah swt. 
2)  Membenarkan keberadaan kitab Taurat 
3) Menghapus beberapa hukum dalam kitab Taurat yang tidak lagi sesuai 
dengan perkembangan zaman 
4) Menjelaskan bahwa kelak akan datang kembali rasul setelah Nabi Isa as. 
Yaitu nabi Muhammad saw. (penjelasan ini juga terdapat dalam kitab 
Taurat). 
 
Firman Allah swt. dalam Surah al-A’raf ayat 157 berikut ini: 
                          
         
Terjemahnya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya)   mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka. 
d. Al-Qur’an 
 Kitab Al Qur’an merupakan kitab yang diturunkan Allah swt. kepada nabi 
dan rasul yang terakhir yaitu Nabi Muhammad saw. Kitab suci Al Qur’an 
diturunkan Allah swt. sebagai penyempurna dan membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya. Firman Allah swt. dalam Surah Ali Imran ayat 3 berbunyi: 
 




























Terjemahnya: Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan 
menurunkan Taurat dan Injil. 
 Kitab suci Al Qur’an diturunkan oleh Allah swt. untuk menjadi pedoman 
hidup bagi seluruh umat manusia. Firman Allah swt. dalam Surah al-Furqon ayat 1 
berikut ini: 
 
                             
Terjemahnya:  Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) 









Kitab merupakan tuntunan amal dan keyakinan bagi agama. Dalam Islam, 
kitab mempunyai dua arti, yang pertama perintah dan yang kedua berarti tulisan di 
atas kertas. Biasanya yang sering dipakai adalah arti yang pertama. 
 
  Suhuf atau sahifah artinya wahyu yang diterima oleh nabi-nabi dan rasul 
yang dikumpulkan yaitu semacam lembaran atau brosur-brosur kecil. Kumpulan 
suhuf itulah yang dinamakan kitab, bentuknya lebih besar dari suhuf. Kadang-
kadang suhuf diartikan juga dengan kitab. Para rasul yang menerima suhuf-suhuf 
tersebut ialah Nabi Ibrahim as dan Nabi Musa as sebagaimana firman 
Allah swt. dalam Surah Al-A’la ayat 18-19 berikut ini: 
                       
Terjemahnya: Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab yang 
dahulu. (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa. 
Sebutkan perbedaan dan persamaan dari keempat kitab Allah swt 
tersebut?? 
TUGAS 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
  (RPP) 
Sekolah    : SMPN 1 BINAMU 
Mata pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Perkerti 
Kelas/Semester   : VIII/ Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Lebih Dekat Kepada Allah Dengan Mengamalkan 
Salat  Sunnah 
Alokasi Waktu   : 3 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti (KI)    
KI-1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama   yang 
dianutnya 
KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI-3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan  Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 
KI-4  :Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa 
yang jel sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencermin  perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
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1 1.9  Melaksanakan salat 
sunah berjamaah dan 
munfarid sebagai perintah 
agama 
1.9.1 Membiasakan salat sunah 
berjamaah dan munfarid sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah swt. 
2 2.9 Menghayati perilaku dan 
gotong royong sebagai 
implementasi pemahaman 
salat sunnah berjamaah dan 
munfarid 
 
2.9.1 Menunjukkan sikap gotong 
royong sebagai implementasi 
pemahaman salat sunnah berjamaah 
dan munfarid 
3 3.9 Memahami tata cara salat 




3.9.1 Menjelaskan pengertian salat 
sunnah 
3.9.2 Menjelaskan macam-macam salat 
sunah berjamaah  
3.9.3 Menjelaskan macam-macam salat 
sunah munfarid 
3.9.4 Menjelaskan hikmah 
melaksanakan salat sunah 
4 4.9 Mempraktikkan salat 
sunah berjamaah dan 
munfarid 
4.9.1 Mempraktikkan salat sunah 
berjamaah 
4.9.2 Mempraktikkan salat sunah 
munfarid 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan proses belajar mengajar diharapkan peserta didik mampu: 
1. Membiasakan salat sunah berjamaah dan munfarid sebagai bentuk 
ketaatan kepada Allah swt. 
2. Menunjukkan sikap gotong royong sebagai implementasi pemahaman 
salat sunnah berjamaah dan munfarid Menjelaskan pengertian iman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3. Menjelaskan pengertian salat sunnah  
4. Menjelaskan macam-macam salat sunah berjamaah  
5. Menjelaskan macam-macam salat sunah munfarid  
6. Menjelaskan hikmah melaksanakan salat sunah  
7. Mempraktikkan salat sunah berjamaah 
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8. Mempraktikkan salat sunah munfarid 
D. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Metode  : Ceramah, Demonstrasi dan tanya jawab  
2. Model   :  
E.  Deskripsi Materi Pelajaran 
F. Media/alat, bahan dan sumber belajar 
1.  Bahan/ alat 
 Kertas karton dan spidol 
2.  Sumber Belajar  
 Buku Siswa. 





G. Kegiatan Pembelajaran 





1. Pendidik membangun kebersamaan dan keakraban 
melalui salam 
2. Menyiapkan mental melalui do’a 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik dan menanyakan 
kabar kesehatan anak-anak. 
4. Pendidik memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  dengan  
materipembelajaran 
5. Menyampaikan materi dan  tujuan pembelajaran yang 
akan dipelajari. 






 1. Peserta didik menyimak materi Iman kepada kitab-kitab 











2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 
dengan materi yang belum dimengerti. Menanya 
3. Selanjutnya Peserta didik  dalam kelas dibagi menjadi 
beberapa kelompok. 
4. Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk berdiskusi 
sesuai dengan tema yang telah ditentukan meliputi 
pengertian iman kepada kitab-kitab Allah, nama-nama kitab 
Allah dan rasul yang penerimanya, kitan dan suhuf serta 
dalil nagli tentang iman kepada kitab Allah. mengeksplorasi 
5. Kemudian kelompok tadi membuat mind mapping 
berdasarkan tema yang telah ditentukan. 
Eksperimen/eksplorasi 
6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil dari kerjasama 
kelompoknya. Mengasosialisasikan/mengelolah informasi 
7. Peserta didik dibantu oleh pendidik menyimpulkan 








1. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten  
2. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam pemberian tugas 
individual/kelompok (PR) yaitu peserta didik diminta  untuk 
menghafalkan ayat tentang iman kepada kitab Allah. 
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
5. Menyampaikan pesan moral tentang pentingnya beriman 
kepada kitab Allah. 






H. Penilaian  
1. penilaian kognitif 
a. Instrumen kognitif 
No. 
Urut 
KD Indikator Bentuk  Tekhnik  
    
     Soal  
1 3.9 Memahami 





















salat sunah  





nama kitab Allah 
yang wajib kita 







1. Menurut Bahasa, iman adalah percaya atau membenarkan, sedangan menurut 
Istilah, iman adalah kepercayaan yang diyakini kebenarannya dalam hati, 
diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan. 
2. Taurat-Nabi Musa a.s 
Zabur-Nabi daud a.s 
Injil- Nabi Isa a.s 
Al-Qur’an- Nabi Muhammad a.s 
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3. Kitab merupakan tuntunan amal dan keyakinan bagi agama sedangan suhuf 
atau sahifah artinya wahyu yang diterima oleh nabi-nabi dan rasul yang 
dikumpulkan yaitu semacam lembaran-lembaran atau brosur-brosur kecil. 





Nilai perolehan  x    100 = nilai  
Nilai Maksimal 
b. Lembar penilaian kognitif 
 
No. Nama peserta didik Nomor  soal Jumlah  
1 2 3 
1      
2      
3      
4      
 
 
2. Penilaian keterampilan 
 
a. Instrumen keterampilan 
 
No. Kd Indikator Bentuk Tekhnik Soal 
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dalil naqli tentang 
kitab dan suhuf. 
4.3.3 Menghafalkan 
dalil naqli tentang 
























Bagus  Cukup   Kurang  
1       
2       
3       
Keterangan:  
1. Sangat bagus : Apabila peserta didik dapat menghafalkan ayat tentang kitab 
iman kepada Allah dengan baik dan benar sesuai dengan 
tajwid. 
2. Bagus : Apabila peserta didik hanya menghafalkan ayat tentang kitab 
iman kepada Allah dengan benar. 
3. Cukup              : Apabila peserta didik hanya menghafalkan ayat tentang kitab 
iman kepada Allah tidak sesuai dengan tajwid. 
4. Kurang            : Tidak ada yang diketahui sama sekali. 
 
Sangat Bagus  = 91 - 100  
Bagus  = 81 – 90 
Cukup   = 71 – 80 
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Kurang  = 60 – 70 
 
 
3. Penilaian sikap  
a. Sikap spritual (KI) 






1      
2      
Butir sikap diisi : 1. Jujur  3. Tanggung jawab    5. Peduli 




b. Sikap sosial (K2) 






1      
2      
Butir sikap diisi : 1. Ketaatan  beribadah    3.Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan 
     2. Berperilaku syukur     4. Toleransi dalam beragama   
























































1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan buku lain yang 
relevan dan berkaitan dengan materi Menyakini Kitab-kitab Allah, 
Mencintai Al-qur’an untuk memperkuat konsep dan pemahaman anda. 
2. Jawablah pertanyaan di LKS dengan baik dan benar. 





LEMBAR KERJA SISWA 
LKS 1.3 







MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : 1/2018-2019 
ALOKASI WAKTU   : 3X40 MENIT 
 




 Tuliskan nama dan kelas Anda sebelum menjawab soal! 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf A, B,C  dan D. 
 
1. Kepercayaan yang diyakini kebenarannya dalam hati, diucapkan dengan lisan dan 
diamalkan dengan perbuatan merupakan pengertian dari...... 
a. Akhlak  c. Ihsan 
b. Iman  d. Islam 
2. Hukum beriman kepada kitab Allah ialah... 
a. Wajib     c. Makruh  
b. Sunnah     d. Mubah 
3. Kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa AS adalah ...... 
a. Taurat  c. Injil 
b. Zabur    d. Qur’an .     
4.Al-Qur’an  diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw, melalui perantara 
malaikat....... 
 
a. Malaikat Ridwan   c. Malaikat Jibril 
b. Malaikat Israil    d. Malaikat Mikail  
5. Kitab suci Injil menggunakan bahasa …… 
a. Latin  c. Ibrani 
b. Yahudi   d. Arab 
6. Kesempurnaan agama Allah sebagai misi utama Nabi Muhammad SAW,   dijelaskan 
pada Al-Qur’an surat ...... 
a. Al-Baqarah : 3    c. An-Nisa’ : 3 
b. Ali Imran : 3    d. Al-Maidah : 3 
7. Lembaran-lembaran yang terpisah-pisah dan berisi firman Allah SWT disebut ...... 
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a. mushaf  c. Suhuf 
b. kalam  d. kitab suci 
8.  Kitab Taurat diturunkan oleh Allah kepada ummat ...... 
a. Nasrani  c. Majusi 
b. Yahudi   d. Islam 
9. Kitab suci Al-Qur’an disebut juga Adz-Dzikraa, yang artinya ...... 
a. peringatan  c. Petunjuk 
b. pembeda  d. pembenar 
10.Al-Qur’an juga diberi nama Al-Furqaan, yang artinya ...... 
a. pembeda  c. Peringatan  
b. pedoman   d. Bacaan 
11. Di bawah ini yang merupakan pasangan yang sesuai adalah ....... 
a. Injil – Nabi Musa   c. Al-Qur’an – Nabi Isa 
b. Zabur – Nabi Dawud   d. Taurat – Nabi Musa 
12. Nabi yang pernah menerima shuhuf yang diceritakan dalam Al-Qur’an surat Al-A’la 
ialah 
 a.   Musa dan Isa  c. Ibrahim dan Musa 
 b.  Muhammad dan Ibrahim d. Ismail dan Muhammad 
13. Di bawah ini yang termaksud fungsi iman kepada kitab Allah Ialah… 
a. Memperkuat iman kepada para malaikat 
b. Memperkuat iman adanya rasul Allah 
c. Memperkuat iman kepada Allah 
d. Semuanya benar 
14. Surah yang menjelaskan tentang Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi seluruh 
umat manusia ialah… 
a. Al- Maidah ayat 3   c. Al-Mukminun ayat 49 
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b. Al-Furqaan ayat 1   d. Al-Isra’ ayat 55 
15.Terjemah yang sesuai dengan ayat di bawah ini ialah… 
             
  
 
a. Dan sesungguhnya telah kami berikan al-kitab kepada musa agar mereka mendapat 
petunju
k 
b. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab yang 
dahulu. 
    c. Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-qur’an dan 
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